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RlNGKASAN PENELITIAN 

Judul Penelman : PENlNGKATAN PRODUKSI mLUR PADA 
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Ketua Peneliti : Bnna Safim 
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Tanggal : 19Mei 2008 

Penurunan produksi telur dari sekelompok ayam ras petelur tidak selalu 

disebabkan oleh suatu agen penyakit infeksius. Buyak hal lain yang bisa 

menjadi penyebab penunman procluktivitas telur. Secara garis besar peayebab 

penunman produksi telur dibedakan menjadi dua hal, yaitu agen infeksius dan 

noninfeksius. Penyebab Doninfeksius salah satunya yaitu stres JKIIIIlS. 

Stres panas pada ayam TU petelur ditandai dengan ayam akan beroafa! 

lebih cepat, tenmgah-engah sambil sayap direntangkan, minum lebih banyak dan 

ma!'.an sedikit. Kedua, pingsan, jalan sempoyongan, lamban, lesu dan kejang serta 

tiagkat kematian meningkat. Stres panas pada ayam ras petelur dapat 

menyebabkan tiagginya kadar prolaktin daIam darah seIlingga meuyebabkan 

teJjadinya regresi ovarium. Hal ini benlampak pada penunman bingga 

berhentinya produksi tel ... pada ayam. 

Prolaktin menapakan honnon protein dengan berat molekul yang besar 

sehingga bersifat imunogen, dan dapat menginduksi timbulnyaantibodi anti 

prolaktin. Antibodi anti prolaktin bekelja secara spesifik terbadap prolaktin 

dengan cera mengikat dan menetralisir kerja proJaktin daIam darah. 

Tujuan penelitian ini adaIah Untuk mcmbuktikan bahwa CI PrI dapat 

digunakan sebagai tempi pada ayam petelur yang mengalami penunman produksi 

telur akibat stres panas. 

Pada pengamatan peningkatan produksi telur setelah dilakukan 

penyuntikan anti prolaktin, digunakan 40 ekor ayam ras petelur yang mendapat 3 
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perlakuan dan 1 kontrol. Pengamatan peningkatan produktivitas ayam-J1IS petelW' 

akibat stres panas setelah perlakuan dilakukan setiap bari, mulai saat ayam ras 

petelur dalam keadaan stres yang di indikasikan dengan adanya penunman 

produksi telur bingga sampai kembali Ire daIam keadaan produktivitas normal. 

Perbandingan dapat dilakukan antara ayam ras petelur yang telab mendapat 

perlakuan dengan ayam ras petelur yang tanpa mendapat perlakuan atau Control 

(ayam yang hanya di injeksi PBS). 

Data dianalisis dengan ANOVA dan uji BNT S % UDtuk mengetahui lama 

waktu atau pads minggu keberapa anti prolaktin dapat meningkadam clan 

mengembalikan produktivitas ayam ras petelur yang mengalami stres panas serta 

untuk mengetahui dosis mana yang paling baik digunakan 1Dltuk aplikasi 

dilapangan. 

Hasil ANOVA (Analisis of Variant) Pola Rancangan Faktorial dilanjutkan 

dengan uji BNT S % men1Dljukkan bahwa anti prolaktin dengan dosis 2ool'g 

dapat mengembalikan produktivitas ayam ras petelur yang mengalami penunman 

produksi akibat stres panas pada minggu pertama setelab perlakuan. 
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BAR I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar BelakaDg M .... lab 

Peningkatan produksi (cluT dati ayam ras pete)Uf akan se la lu diupayakan 

baik olch para petemak, para agribisnis dan para peminal dibidang perunggasan 

alsupun para pcneliti. Salah satunya mela!ui pcrbaikan mutu genetik yang selama 

ini dilakukan. Hanya saja ada beberapa kendala yang masih belum bisa diatasi, 

yailu terjadinya penurunan produksi telue yang tiba-tiba pada saat ayam yang 

masih produktif. 

Penurunan produksi telue yang terjadi baik pada saai, sebelum maupun 

sesudah puncak produksi dari ayam cas pcteiur bcrakibat pada kerugian ekonomi 

yang tidak sedikit. A!"3lagi jika pemulihan kembali dari produksi telur tidak dapat 

dicapai sesuai dengan standard produksi teJur. Kenyataan yang tcrjadi di lapangan 

adalob aYII."'pun cepat diafkir (Trobo,. 2006). 

Penunman produksi telur dari sckclompok ayam ras petelur tidak selalu 

disebabkan oleh suatu agen penyakit infeksiu.:;. Banyak hal Jain yang bisa menjadi 

penyebab penurunan proUwruvitas telur. Secara garis besat penyebab penurunan 

produksi telur dibedakan menjadi dua hal, yaitu agen infcksius dan noninfcksius 

Penyebab noninfeksius salah satunya yaitu sires panas dan manajemen 

pemeliharaan yang kurang tepat, hal tersebut mempunyai peranan yang penting 

pads kejadian penurunan produktivitas telur. Penanganan yang salah dapal 

menycbabkan produksi tidak dapat tercapai secara optimal. Penampilan ayam 

tersebut aum semakin parah bila ditambah dengan penyimpangan dalam praktek 

mar.ajemen misalnya kandungan ammonia yang tinggi, ventilasi dan sirkulasi 

udara yang kurang baik. Selanjutnya ikIim tropis di Indonesia dengan temperatur 

dan kelembaban yang tinggi memudahkan ayam mengalami stress panas. Akibat 

stress panas dapal menycbabkan leIjadinya penurunan produksi telur, FeR 

meningkat, konsumsi pakan menurun, penurunan ukuran dan kualitas kerabang 

telur, serta penuruan bobot badan dan daya tahan tubuh ayam. 

Upaya yang dilakukan selama ini olch para petemak ayam ras petelur agar 

target produktivitas yang optimal dapat tercapai adalah dengan melakukan 
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perbaikan pengelolaan manajemen pemeliharaan yang diikuti pemberian obat

obatan (antibiotika) serta vitamin dengan tujuan peningkatan stamina dan daya 

tahan tubuh. Hanya saja penggunaan obat-obamn antibiotika tersebut biasanya 

dilakukan tanpa memperhatikan apa sebenamya yang menjadi penyebab utama 

penunman produktivitas telur terse but sehingga akibatnya bersifat sia-sia saja, 

belurn lagi efek samping yang dapat ditimbulkan oleh senyawa kimia sintetik 

yang berupa residu obat. Penggunaan antibiotika yang kurang tepat pada akhirnya 

dapat menyebabkan teljadinya resistensi, apalagi bila digunakan antibiotika dari 

golongan yang sama secara terus meneIUS. Selain iLU kurangnya pengetahuan 

peternak tentang cam penggunaan antibiotika secara benar dan tepat, membuat 

petemak cendenmg menggunakan obat-obatan dengan merek dagang yang 

berbeda tetapi dengan kandungan obat yang Sii1lla. 

Samp3i saat ini masih terus dilakukan pengembangan metode altematif 

untuk mengatasi penunman produktivitas telur langsung pads target organnya 

tanpa bersifat mubazir dan sia-sia serta tidak menimbulkan efek samping dan 

tidak menyebabkan resistensi, relatif cepat d:!1am pemulihan produktifitas 

bertelur, akurat, murah barganya dan mudah dilalmkan dilapangan. 

Pengembangan metocle terapi pada ayam ~ p$lur yang mengalami 

penunman produksi telur akibat stres ptl1IlIS dapat dilakukan dengan pengikatan 

protein prolaktin dimana protein tersebut secara fisiologis akan meningkat ketika 

ayam mengalami stres (Turner and Badnara, 1989 dan Hafez, 2000). Untuk itulah 

perlu diupayakan cara alternatif yaitu dengan melakukan teJapi pemberian a Prl 

(sebagai antinya), dimana mekanisme keljanya adalah terjadinya ika1an antara 

antigen (protein Prl) yang tinggi dalam darab ayam ketika menga1ami stres dengan 

antibodi (a Prl) yang disuntikkan. PengguD88ll a Prl ini dapat digunakan scbagai 

dasar untuk pengembangan terapisecara imunologis. 

1.1. RaIDU811 Mualab 

Berdasarkan la1ar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

Apakah a Prl dapat digunakan sebagai terapi untuk mengatasi penurunan 

produksi telur pads ayam ras petelur yang mengalami stress panas ? 
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1.3. TajaaD PeDelitiaa 

Untuk membuktikan bahwa CI PrI dapat digunakan sebagai tempi pada 

ayam petelur yang mengalami penunman produksi telur akibat stres panas. 

1.4. Maalaat PeDelitiaa 

Bila hasil penelitian ini dapat mengungkap mekanisme pengikatan CI Prl 

dengan reseptor prolaktin yang meningkat pada kondisi stres maka dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan terapi secara imunologis pada ayam 

petelur yang mengalami penurunan produksi telur akibat stres panas. 

1.5.Keraagka Koaseptaal daD Hipotesis PeaeIitiaD 

1.5.I.Kenagka kouseptual 

Kadar Prolaktin 
Dalam Darah Nonnal 

Produksi Telur Setiap 
Hari 

Ayam Ras Petelur 

Ayam Fase Bertelur - Stres Panas 

l 
Kadar Prolaktin Dalam Darah Meniogkat 

l 
- Regresi Ovarium &taU Disfungsi Oonad 
- Produksi Tciur Menunm 

~ 
Anti Prolaldin 

~ 
Kadar Prolaldin Dalam Darah Menurun 

(Kembali Nonnal) 

-~ 
- Aktivitas Ovarium Kembali Nonnal 
- Produksi Telur Kembali 
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1.5.2. Bipotesis PeDelitiaD 
Pemberian Anti Prolalctin dapat mengatasi penunman produksi telur pada 

ayam ras petelur yang mengalami Sires Panas. 
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BABl 
STUDIPUSTAKA 

2.1. Ayam Has Petelar 

Ayam merupakan bangsa unggas, menunrt Blakely and Bade (1998) ayam 

mempunyai klasifikasi sebagai berikut di bewah ini: 

Kelas : Aves 

Sub. Kelas : Neomithes 

Super Order : Neognmhae 

Order : Galliformes 

SubOrder : Galli 

Super Family : Phasinoidae 

Family : Phasianidae 

Genus : Ghallus 

Species : gallus 

Sub. Species : domesticus 

Aiam ras petelur adalah ayam yang dipelihara khusus untuk diambil 

telumya. Asal mula ayam adaIah berasal dari ayam hutan liar yang ditangkap dan 

dipelihara kan:na dapat bertelor cukup banyak. Tahun demi tahun ayam hutan 

dari wilayah dunia diseleksi secara ke1at oleh para pakar. Arah seleksi ditujukan 

pada produksi yang banyak, kanma ayam hutan tadi clapat diambil telur dan 

dagingnya maka arab dari produksi yang banyak clalam seleksi tadi mulai spesifik. 

AY8m yang terseleksi untuk tujuan procluksi ~g dikeoaI dengan sebutan ayam 

broiler, sedangkan untuk produksi telor dikenal dengan ayam layer (petelur). 

Sclain itu, seleksi juga diarahkan pada warna kulit telur bingga kemudian dikenal 

ayam petelur putih dan ayam petelur coklat. Persilangan dan seleksi itu dilakllkan 

cukup lama hingga menghasilkan ayam petelur seperti yang ada sekarang ini. 

Setiap kali persilan~ sifat jelek dibuang dan sifat baik dipertahankan dan inilah 

yang kemudian dikenal dengan ayam petelor unggul (Muhammad Rasyaf, 1995). 
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1.1. OrgaD Reproclaksi Ayam BettDa Petelur 

Gambaran umum organ saluran reproduksi ayam betina adalah 

sebagaimana tubuh mahluk hidup pada umumnya. Ayam mempunyai system 

reproduksi yang berupa alat untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

ketunmannya. Organ-organ reproduksi ayam betina pada dasamya dapat dibagi 

menjadi dua bagian yaitu : Indung telur (Ovarium) dan Saluran Telur (Oviduk). 

Ovarium sebagai tempat pembentukan ovum dan kuning telur sedangkan salman 

telur (oviduk) selain sebagai alat untuk menyalurkan telur kearah kloaka, juga 

merupakan tempat pembuatan putili telur, dua buah selaput kulit telur dan kulit 

telur (blakely and bade, 1998) 

Pada masa embrional terdapat dua bush gonad dan saluran telur yang 

bilateral simetris. Akan tetapi setelah menetas, ~ bangsa unggas umumnya 

tennasuk unegas-tlnggas domestik hanya mempunyai ovarium dan saluran telur 

sebeiah kiri saja yang berkembang dan berfilngsi, sedangkan yang sebelah kanan 

mengalami rudimenter (Hafez, 2000). 

2.3. Fase Bertelar daD Stre& pada Ayam. 

Menurut Wahju (1992) peningkatan dan penurunan kecepatan 

pertwnbuban ayam sejalan deDgan umumya. Hal ini tampaknya sesuai dengan 

pendapat Rasyaf (1997) yang menyatakan bahwa selama masa hidupnya ayam 

akan mengalami tiga rase pertumbuhan, yaitu masa awal atau starter (0-6 

minggu), masa renuga atau grower (7-16 minggu), dimana ayam akan tumbuh 

sangat cepat dan masa produksi layer (17-75 minggu) pertumbuhan akan menjadi 

kelamin apabila ayam tersebut sudah bisa menghasilkan benih, jika pada jantan 

spennatozoa dan pada betina sel telur atau ovum. Selanjutnya mengenai umur 

saat dewasa kelamin, Jull (1975) mengatakan bahwa ayam ras petelur mulai 

bertelur pacta umur 150-160 hari sedangkan bangsa yang lain mencapai umur 

produksi pertama pada umur 170-180 bari. 

SIres pa1IIlS sudah banyak dikenal, demikian halnya stres yang terjadi pada 

temak, tielak lain merupakan suatu keadaan dimana kaja bonDOD dalam tubuh 
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temak tidak seimbang, sehingga fungsi organ tubuh tidak berjalan dengan nonnal 

(Siege~ 1980). Stres panas pada ayam akan menunjukkan gejala yang berupa 

panting, penunman nafsu malcan. meningkatnya aktifitas minum, dan tubuh 

menjadi lemah (Hill, 1983). 

Ayam ras petclur dikatakan menderita stres panos, apabila mengalami 

kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara panas yang diterima (baik panas 

yang berasaI dari basil metabolisme tubuhlheat body ataupun yang berasal dari 

lingkungan), dengan panas yang dikeluarkan (heat loss). Kegagalan dalam 

menjaga stabilitas suhu nonnal tubuh (pada kisaran yang sempit 41OC). dapat 

mengakibatkan gangguan fisiologis yang signifikan, dimana kenaikan tem~J1Iiur 

tubuh diatas 420C akan menyebabkan kematian (Emery, 2004). 

Suhu panas yang dikombinasi dengan kelembaban tinggi, tidak saja 

mengakibatkan lRorbiditas pada ayam ras petelur. tetapi juga penllnman produksi. 

Selama terpapar .$Y!S pall"', aldifitas ayam ras petclur akan terkuras pada proses 

adaptasi mengatur suho, untuk menghindar dati kematian karena "Icepanasan" 

(heat e%haustion). Sebagai akibatnya potensi genetik yang dimilikinya tidak dapat 

dicapai (Naseem et al., 2005). 

Dibawah tekanan stres panos. ungg&S akan mengalami penunman 

pertumbuhan, konswnsi pakan (feed intaJre), konversi pakan, produksi telur, daya 

tetas, kualitas kerabang telur, serta kualitas dan ukuran telur. Stres panas juga 

dapat mengakibatkan kematian pada semua jenis dan umur unggBS, dimana 

unggas dewasa Icbih beresiko dibandingkan dengan unggas muds (Lavergne, 

2004). 

SIres pontl8 pads ayam akan menunmkan penampilan produksi karena 

berkaitan langsung dengan perubahan-perubahan fisiologik dan biokimiawi dalam 

tubuh ayam. Temperatur yang tinggi dan musim panas yang panjang pada negara 

tropis seperti Indonesia dapat menimbulkan stres dan ~bangkitkan adaptasi 

perilaku (behaviour), fisiologik dan biokimiawi pada tubuh a~ adaptasi yang 

terjadi memerlukan energi yang cukup tinggi, sehingga pada akhiraya 

menurunkan penampilan (performance) reproduksi dari ayam petelur. Sires 

panos pada ayam dipengaruhi oleh bebenlpa faktor antara lain peningkatan suhu 
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sires panas. dimana semakin lama paparan panas ini terjadi, maka semakin berat 

pula dampak yang terjadi. Pada paparan suhu lingkungan diatas 35OC, 

produktivitas ayam ras petelur akan menurun drastis, dan apabila paparan panas 

tenas berlangsung, angb mortalitas akan meningkat (Departemen Rural 

Chemical Industries, 2005). 

Mengingat bahwa stabilitas suhu tubuh merupakan faktor yang penting 

untuk diperbatikan, maka semua yang terkait dengan hal tersebut sangat perlu 

untuk dipahami, antara lain tentang somber panas tubuh baik yang berasal dari 

dalam dan dari loar tubuh. 

Disamping berasal dari faktor ini.enUli, taktor ekstemal yang 

mempengaruhi derajat suhu tubuh ayam ras petelur (selain suhu Iingkungan) 
• 

adalab kepadatan ayam, kelembaban dalam kandang, model dan perlengkapan 

kandang seperti ventilasi udara, serta suhu yang dihasilkan oleh lampu pemanas 

(brtJOtkr) dan perlatan listrik disekitar kandang (Departemen Ru&-al Chemical 

Industries, 2005). Gambaran umum perubahan tingkah laku ayam dewasa yang 

terpapar suhu lingkungan dengan derajat yan~ berbeda dapat dilihat pada 1abe12.1. 

Tabel 2.1. Oambaran mnum perubahan tingkah 1aku ayam dewasa yang terpapar 
suhu lingkungan dengan derajat yang berbeda. 

Saba(OC) 
Penbalaaa TIagkab Lab ,.~. _ .. 

D 

12,7 -18,33 Zona dimana unggas tidak perlu merubah 
melabolisme basal dan tingkah lakunya untuk Zoaa Netral 
m-illO!l suhu internal tubuh (central core) 
Sama deogan tiogkah laku pada zona netral. Pada 

18,33 -23,88 kedua zona ini (netral dan ideal) potensi genetik, 
Zooaldeal Feed conversion rate (FCR), metabolis rate, rata-rata 

pertumbuban muncul optimal 
Konsumsi pakan sediIdt menunm. Efisiensi produksi 

23,88 -19,44 
masih dapat dipet1al1ankan. bila nilai nutrisinya 
ditingkatkan. Pada ayam petelur kualitas dan ukuran 
telumya sedikit menUl1lll, bila suhu mencapai batas 
atas rentangan. 
Konsumsi pakan menurun drastis. Pada Broiler 

29,44 - 32,22 pertambaban berat badan rendah, sedangkan pada 
Layer jumlah dan kualitas serta cangkang telumya 
menunm. Pada rentang suhu ini, tindakan 
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... . 
harus dilakukan. 

32,22 -35 Konsumsi pakan terus menurun. Perfonna produksi 
baik pada broiler maupWllayer menunm drastis. 
Konsumsi air minum meningkat ~am. Perlu 

35-37,77 dilakukan tindakan medik khusus untuk menurunkan 
suhu tubuh ayam 

Lebih dari 37,77 Ayam beJjuang untuk bertahan bidup. 
(sumber: Anderson and Carter, 1998). 

Disebutkan babwa panas yang dibasilkan selama proses metabolisme 

merupakan faktor yang paling dominan dalam menentukan suhu tubuh pada ayam 

ras petelur Sementara itu, efektifitas produksi panas yang dihasilkan seJama 

proses metabolisme, dipengandli oleb berat badan, bangsa (breed) ayam, tingkat 

produks~ jumlah nutrisi yang dikonsumsi (feed inIoke), kualitas dan ketersediaan 

pakan, serta aktifitas fisik (Cobb 500 breeder management guide, 2005). 

2.5. ProIaktiD. 

Prolaktin termasuk honnon protein, berat molekul prolalttin pada ayam 

sekitar 24-27 kDa (Bedecarrats et a1 •• 1999; ~b et a1., 1999, Yamamoto and 

Tanaka, 2003) dengan kandungan asam amino sebanyak 199 (Watabiki et a1., 

1989; Jabbour and Kelly, 1997). Rangkaian asam amino prolaktin pada ayam 

menunjuidcan kesamaan dengan ilean paus, manusia, domba, rat, dan salmon 

masing-masing sebesar 7"JO/0, 680/0, 6"JO/0, SSOAt dan 31% (Watahiki et a1., 1989, 

DoUengier et a1., 1996). Derat molekul prolalctin lebih besar dari 10.000 Da 

sehingga bersifat imunogen, dengan demikian prolaktin dapat menginduksi 

timbulnya antibodi anti prolaktin jika disuntikkao secara benalaog pada kelinc~ 

kambing dan ayam (Agrisera,2004; Fitzgerald,2004; Upstate,2002). 

Hardjopnmjoto dalam band out kuIiah endolaioologi reproduksi (2003) 

dan Freeman el aI. (2000) pada Safitri (200S) menyatakan bahwa prolaktin 

mempunyai sinonim L TH (Luteotropik Hormone) atau Mammotropin atau 

Lactogenic Hormone. Kerja bonnon prolaktin adaIab langsung pada jaringan 

sasaran dan tidak mengatur fungsi kelenjar endolain yang lain. Honnon prolaktin 
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diskresikan oleh kelenjar Hipofisa Anterior, yaitu oleh sel lactotrop dari sel 

asidofil. 

Knobil (1988) dan Hafez (2000), menyatakan bahwa proses bertelur pada 

ayam dibawah penganah sistem honnonal. Honnon gonadotropin seperti FSH 

dan LH ditemukan sangat tinggi pada ayam yang sedang bertelur. Honnon 

gonadotropin diperlukan untuk perkembangan folikel dan oviposisi telur ayam. 

Menurut Turner dan 8agnara (1988), Koobil (1988) dan Hafez (2000) 

mengatakan bahwa ditemukan honnon prolaktin yang tinggi pada ayam yang 

mengalami stres. Prolaktin mempunyai pengaruh antigonadal yang langsung pada 

gonad atau secara tidale langsung menekan pelepasan gonadOtropiji yang 

dihasilkan oleh hipofisa anterior ( Gao et aI., 1987). 

Prolaktin dibasilkan di adenohipofisa (Dartodihanljo, 1982). Pelepasan 

honnon prolaktin yang dihasUkan eli adenohipofisa diteruske.'1 melalui ujung 

syaraf aferen dan ~I~I "eumsekretnrik pada bipothalamus dengan memproduksi 

faktor pelepas (RF = Releasing Factor). Faktor ini diangkut melalui sistem portal 

secara Iangsung ke lobus anterior kemudian menanggapinya dengan melepaskan 

bormon yang sebelmnnya sudab disintesis (lllionis University, 1990) dan pada 

hipothalamus membentuk dua &kior pelepas yaitu iaktor yang menghambat 

pelepasan prolaktin (PIF = Prolaktin Inhibiting Faktor) dan yang menyebabkan 

lepasnya prolaktin (PRF = Prolaktin Releasing Faktor) (Meitis, 1970). Target 

organ prolaktin pada unggas betina adaIab pada ovarium (Ramesh et al., 2001); 

epithel tembolok, jaringan kulit dan otak (Hardjopmnojo, 2003 dan 

Ramachandran et aI., 2003). 

2.6. Can Meagatui Stres P .... pada Ayam Bas Petelar 

Salah satu penyebab sIreS JHl1UIS pada ayam ras petelur adatah karena 

kondisi kandang yang sangat panas tenJtama saat musim kemarau ataupun sanna 

transportasi yang digunakan untuk pemindahan ayam tidale layak untuk dipakai 

karena terlalu sempit dan panas. Banyak C8I8 telah dilakukan untuk mengurangi 

stres pada ayam ras petelur dimana pada akhimya dapat menyebabkan teJjadinya 
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penun.lOan produktivitas telUJ ayam itu sendiri. Cara~ tersebut menurut 

(Poultry, 2006) ad,lah sebagai berikut: 

I. Memperbaiki mctabolismc air. Tindakan ini dilakukan dcngan cam 

menyediakan air dingin guna menurunkan suhu tubuh. karena ayam cenderung 

minum berlebih pada musim kemarau. Minum air dingin terbulcti menurunkan 

kcccpatan respiros i hinga 60%. 

2. Pcmberian mineral K dalam pakan. Pcmberian K dalam pakan ± 0,6% (layer) 

dan 1,5% (broiler) akan menjaga keseimbangan K dalam tubuh selain itu 

mineral Kjuga meningkatkan daya tahan ayam terbadap tekanan stres panas 

3. Menjaga keseimbangan kalsium (Ca) dengan fosfor (P). Mineral Ca dan P 

membantu mempertahankan kondisi ayam saat sires panas. 

4. Pemberian vitamin E. Radikal bebas dikeluarkan oleh sel-sel yang rusak 

sebagai akiOOt peroksidasi asam-asam lemak tidak jenuh ganda dapat diatasi 

dl!ngan pemberian vitamin E. Vil2min E be!t!!1dak sebagai t.ntioksida.., yBr.g 

dapat melindungi membran jaringan dari peroksida lipid. 

5. Pemberian vitamin C. Vitamin C diberikan 25 mglkg pakan. Penambahan 

vitamin C akan memperbaiki tampilan reproduksi dan pertambahan bernl 

badan pads ayam res petelur sert. meningkatkan fertililas dan daya !etas pads 

ayam bibit. 

6. Viuunin D3 (viuunin D3 aktif). Penambahan viuunan D3 bentuk aktif dalam 

pakan selama stres panas membantu homeostasis Ca dan P selama 

pembcntukan kerabang telur. Selama sires panas berJangsung. kemampuan 

ayam untuk. mengkonversi vitamin D menjadi vitamin D yang ntif menurun 

drastis. 

Penambahan antibiotika sebagai pengobatan atau pencegahan teritadap 

sires panas juga telsh urnurn digunakan oleh para petemak, tetapi seringltali 

penggunaan antibiotika yang kurang didasarl<an oleh pengetahuan petemak justru 

dapat menimbulkan kerugian. antara lain adanya residu dan resistensi obal. 

Res idu ini apabila termakan dalam konscntrasi tenentu dan dalam jangka waktu 

lama akan menimbulkan pengaruh buruk bagi temak itu sendiri maupun 

konsumen yang mcmanfaatkan hasil temak tersebut (Darmanto. 1978). 

r MILIK 
PRRPUSTAKAAN 

WNIVEp ... 1T .... S AlRJ.AN(j A. 

SURAI:A" 
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Selain langkab-Iangkah diatas, perlu dilakukan berbagai upaya 

pengembangan dan pencarian metode alternatif untuk mengatasi penunman 

produktivitas telur langsung pada penyebabnya 1Bnpa bersifat mubazir dan sia-sia 

serta tidak menimbulkan efek samping dan tidak menyebablean resiste~ relatif 

cepat dalam pemulihan produktivitas bertelur dan akurat. Anti prolalain dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan terapi secara imunologis murah harganya 

dan mudah dilakukan dilapangan. Pengembangan metode tempi pada ayam yang 

mengalami penurunan produksi telur akibat sires ponDS dapat dilakukan dengan 

pengikatan protein prolaktin yang secara fisiologis akan meningkat keUka ayam 

mengalami stres. Pemberian anti prolDlctin, merupakan tempi aItematif dimana 

mekanisme keJjanya adalah teJjadi ikatan antara antigen (protein prolaktin) yang 

tinggi dalam darah ayam ketika stres dengan antibodi (llIIli pro/abin) yang 

disuntikkan (Hafez, 2000 dan Turner and Bagnara, 1989). 

'1..7. ADti ProIaktiD. 

Anti prolalain adalah suatu antibodi polildonal dari prolaktin, antibodi ini 

dapat diperoleh dengan beberapa ka1i imunisasi pada bewan coba seperti kelinci 

(Zymed, 2004~ Cortex, 2003 dan Progen, 2000 dalam Safitri, 2ooS) dan lcambing 

(Goldsby and Osborne. 2000 dalam Safitri, 200S) 

Prolaktin adaIah suatu protein yang memiliki berat molekul lebih besar 

dari 10.000 Da sehingga benifat imunogen, dengan clemikian prolaktiD dapat 

menginduksi timbulnya antibodi anti prolaldin jib disunti)ckao secara berulang 

pada kelinci, kambing dan ayam. Imunogen merupakan suatu zat yang mampu 

membangldtkan respon imun. Sifilt imunogea ditmtukao oleh sifat fisik, sifilt 

kimia dan biologi 7.&t tersebut. Jumlah imunogen yang disuntikkan juga 

mempengaruhi respon (Agrisera, 2004; Fitzgearld, 2004; Upstate, 2002). 

Injeksi suatu substansi asing ke daIam tubuh hewan yang mampu membuat 

respons imun alean menghasilkan antibodi spesifik yang muncul dalam serum 

sesudah beberapa waktu berlangsung. Pemaparan pertama pada imunogen 

membangkitkan respons primer. Dosis imunogen yang diperlukan untuk 

menghasilkan respons sekunder jauh lebih sedikit daripada yang diperlukan pada 
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pencetusan respons primer (Herscomitz, 1997). Menurut Smith (1995) faktor

faktor yang terlibat dalam mengoptimalkan respon imun adaIah sifat imunogen, 

pelarut, hewan, rute injeksi dan protokol dosis. Dosis imunogen yang dianjurkan 

untuk kelinci atau hewan coba adaIah 50-1000 J,lg perimunisasi (Harlow and Line, 

1988). Prosedur pembuatan Anli ProlaJain yang telah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya oleh Erma Safitri dkk 2005 dapat dilihat pada gambar 2.1. 

Imunisasi AktifPada kelinci atau 
kambing kacangjantan 

Alltibodi PolildoDal Anti ProlaktiD (0 Prl) 

Purifikasi Ig G (SAS SOOA.) 

Karakterisasi a PrI 

Uji Spesifitas Dot Bloting 

Titer Tertinggi dari a Prl 

Gambar 2.1. : Bagan Produksi Antibodi Poliklonal Anti Prolaktin (a Prl) 
kambing kacangjantan. 
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BAB 3 MATERI DAN METODE 

3.t. Tempat clan Walda PeneUtian 

Penelitian dilakukan dipetemakan ayam ras petelur milik Bapak Samsul di 

desa nelamg. Kecamatan Batu, Kabupaten Malang. Laboratoriwn Biomolekuler 

FMIPA UNIBRA W dan Laboratorim Invitro Fisiologi Reproduksi UNAIR. 

pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan Mei sampai September 2008. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian yang digunakan adaIah 40 ekor ayam ras petelur yang 

sedang mengalami penunman produksi karena stres JH1IIOS didalam kandang yamg 

suhu kandangnya mencapai kisaran antara 24-35 OC. 

3.2.2. A1at dan Bahan Penelitia!l 

Peralatan yang dipedukan: kandang baterai yang terbuat dari anyaman 

bambu, spuit tuberculin. Bahan yang digunakan mrtuk tempi penunman produksi 

telur ayam ras petelur akibat stres panas adalab anti prolaktin dengan dosis 

5Opg/ml, ioopg/ml, 200pglml, PBS 0,5m1 (sebagai komrol), kapas, aIkohol. 

3.2.3. Hewan Coba 

Hewan coba yang digunakan adaIah ayam ras petelur umur 19 bulan 

sebanyak 40 ekor, 30 ekor diimunisasi anti prolalrtin dengan 3 dosis yang 

berbeda, dan 10 ekor disuntik dengan PBS. 

3.3. Metode Penelitian 

Ayam ras petelur beJjwnlah 40 ekor, di kelompokkan dan ditempatkan 

dalam kandang baterai secara acak menjadi 4 ~ dengan masing-masing 

perlakuan mendapat 10 ulangan sebagai berikut : 

PO (kontrol) : 10 ekor ayam ras petelur yang mengalami stres pantI8 tanpa 

penyuntikan anli prolaktin, diganti dengan PBS sebanyak 0,5 ml 

PI : 10 ekor ayam ras petelur yang mengalami stres JNl1ID8 dengan 

penyuntikan ant; prolaktin sebanyak 50pgfml. 

15 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Peningkatan produksi telur ... Erma Safitri



P2 : 10 ekor ayam ras petelur yang mengalami stres panos dilaktlkan 

penyuntikan anti prolalctin sebanyak 10Opglml. 

P3 : 10 ekor ayam ras petelur yang mengalami stres panas dilakukan 

penyuntikan anli prolalctin sebanyak 200pglml. 

Pengamatan peningkatan produktivitas teJur dari ayam ras petelur 

yang mengaJami sires JXl1IDS setelah perlakuan dilakukan setiap hali, mulai saat 

ayam disuntik ani; prola/ain dalam keadaan stres panas sampai kembali 

berproduksi nonnal. Perbandingan dapat dilakukan an1ala ayam ras petelur yang 

mendapat perlakuan dengan kontrol(hanya di injeksi PBS). 

3.4. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas atau Variabel Berpengarub (Independent VariabeJ). 

Meliputi : Dosis Anti Prolaktin untuk diswltikkan pada ayam ras petelur 

yang mengalami stres panas. 

2. Variabel Terpengaruh atau Variabel Tidak Bebas (Dependent Variabel). 

Meliputi: Produksi telur 

3. Variabel Kendali atau Variabel Kontrol. Meliputi : Umur ayam, Strain 

ayam, Jenis kelamin. 

3.5 RaacaagaD PeaeUtiaD 

Rancangan pen:obaan yang digunakan pada penelman kali ini' adalab 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). data yang diperoleh selama pengamatan benIpa 

peningkatan produksi telur hingga kembali beiproduksi normal dianalisis dengan 

ANOVA (Analysist of Varian) dan dilanjutkan clengao uji berjarak 8N) S% 

apabila terdapat perbedaan (Kusriningrum, 1989). 
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Skema penelitian sebagai berikut: 

Anti Prolaktin Sebagai Terapi Untuk Mengatasi 
Penurunan Produksi Telur Pada Ayam Ras Petelur 

Yang Mengalami Stres Panas 

10 Ekorayam 10 Ekorayam 10 Ekorayam 10 Ekorayam 
ras pP.telur ras petelur ras petelur ras petelur 

i i i i 
SOJlWml lOOJlWml 200Jlglml PBSO,Sml 

(PI) (P2) (P3) (Kontrol) 

i + ! j 

Injeksi Pada Ayam Ras Petelur Yang Mengalami 
StresPanas 

Produksi Telur K.embali Normal I 
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BABIV 
BASIL PENELITIAN 

4.1. Kemampaaa Anti Prolaktia MempeDgarubi Kec:epataD PeDiDgkataa 
Prodaksi Telar 

Pengamatan produksi telur dilakukan setiap hari setelah dilakukan 

penyuntikan anti prolaktin secara intra muskuler didaerah dada yaitu pada saat 

ayam ras petelur mengalami penurunan produk~i telur sampai menunjukkan 

adanya peningkatan produksi telur hingga kembali nonnal. Rataan produksi telur 

setiap minggu dapat dilihat pada tabr., 4.1. Data jmnlab telur yang dihasillcan oleh 

masing-masing ayam setiap miuggunya dapat t:mihat pada Ia."lpiran 1. 

Tabel4.1 Rataan Produksi Telur (setiap minggu) Dibitung Mulai Dari Penunman 
Produks· 'II I Min IQ -0 Sam . Min ke-6 leur 199u e lpal 199u . 

r Perlakuan 
Minggu Ayam Kontrol PI (50pg) P2(I00pg) P3 (200l.lg) 

Ras Anti Prolaktin Anti Prolaktin Anti Prolaktin 
0 10 1,4 butir 1,4 butir 1,4 butir 1,4 butir 
I iO 1,4 butir 2,1 butir 3,4 butir 5,1 butir 
2 10 1,6 butir 2,1 butir 3,7butir 5,5butir 
3 10 1,7 butir 1,7 butir 3,7 butir 5,6 butir 
4 10 1,6 butir 1,8 butir 3,5butir 5,5 butir 
5 10 1,7 butir 1,9 butir 3,5 butir 5,4 butir 
6 10 1,8 butir 1,6 butir 3,7 butir 5,6 butir 

D. 1,4-1,8 butir 1,4-2, 1 bt.rtir 1,4-3,7 butir 1,4-5,6 butir 
Jwnlah 11,2 butir 12,6 butir 22,9butir 34,1 butir 

Rataan 1,867±O,152753 2,I±O,258199 3,81±O,843409 5,683±1,540254 

4.2. Aaalisls Statistik kemampaa Meagatui stres 

8erdasarkan uji statistik dengan ANOV A (Analisis of Variant) Pola 

Rancangan Faktorial (Lampiran 2), temyata terdapat perbedaan yang benDakna 

(P<O.OI) diantara kelompok kontrol dan semua kelompok perlakuan pemberian 

variasi dosis dan lama waktu setelah pemberian (minggu), serta terdapat interaksi 

diantara kelompok perJakuan yang bennakna (p<O,OI), yang dengan demikian 

penyuntikan bormon anti prolaktin dengan dosis 50pg, IOOpg dan 200pg terbadap 

perlakuan dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas telur dari ayam ras 
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petelur setelah mengalami stres panas. Maka selanjutnya diperlukan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) 5% untuk menentukan pada minggu keberapa ayam ras petelur 

dapat menunjukkan peningkatan produksi hingga berproduksi nonnal dan mrtuk 

menentukan dosis manakah yang paling baik digunakan wrtuk aptikasi 

dilapangan. Rangkuman analisis varian dua arab antara kelompok kontrol dan 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Rangkwnan Analisis ANOVA Pola Rancangan Faktorial Terhadap 
Anti Prolakf Antara ~ k K 1 dan Kel It P lakuan m elompol ontro ompol er 

Sumber Db JK KT F Sig. K 
Model 28 3005,800· 107,350 364,585 ,000 
Waktu 6 104,243 17,374 59,005 ,000 
Dosis 3 484,657 161,552 548,668 ,000 
Waktu·Dosis 18 85,243 4,736 16,084 ,000 
Sisa 252 74,200 0,294 
Total 280 3080,000 

Berdasarkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% (Lampiran 3) diperoteh basil 

bahwa dosis yang paling berpengaruh terbadap peningkatan produksi tetur dari 

ayam adalah ketompok perlakuan ketiga dengan penyuntikan dosis 200p& diikuti 

iA-""akuan kedua dengan dosis l00pg, sedangkan kclompok perlakuan deDgan 

penyuntikan dosis 50pg sama dengao kelompok kon1lOl, tidak menunjukkan 

adanya peningkatan produksi telur. Analisis berdasarkan uj; Beda Nyata Jqjur 

(BNJ) 5% dapat mlibat pada tabet 4.3. Oambanm berdasarkan perbedaan dosis 

anti prolaktin pada kclompok kontrol dengan kctompok perIakuan seperti terlihat 

pada gambar4.1. 

Tabel4.3. Rata-rata dan Simpangan Baku Produksi Telur Ayam yang Telah 
D· tik Anti laktin den Dos· Berbeda ISUD IPro 19aR IS 

Perlakuan (Dosis) N Rataan dan SimpanganBaku 

Kontrol 70 1.60· = 4,351 
50B1P1) 70 1.80 • = 2,881 
lOOpg(P2) 70 3.27 v = 3,548 

200pg(P3) 70 4.87 C::I: 4,035 . . . . 
KeteIanpn : Superslaip yana berbeda pads koIom yang sarna, maJUftJukan teajadjnya pabedaan 

diantara pedakuan (P<O.OS). 
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Oug SOug IOOug 200ug 

Oosis Anti-prolaktin 

Gambar 4.1. : Grafik bataag produl!!i telar setelah peayuDtikaD anti
prolaldia deagaa dosis berbeda .. da miagp ke-l ..... pai DIiDgp kH 

Berdasark.an uji Beda Nyata Jujm (BNJ) S% (lampiran 4) diperoleh data 

bahwa pada minggu pertama setelah perlakuan menunjukkan adanya peningkatan 

produksi telm yang diikuti pada minggu-minggu selanjumya, yaitu minggu ke-2 

sampai minggu ke-6 yang produksi telurnya telah kembali nonnal sesuai angka 

produksi ayam ras petelur. Rangkuman anaIisis uji Beda Nyata Jujur (BNJ) S% 

dapat dilihat pada tabel 4.4 dan grafik batang peniogkatan produksi telm pada 

minggu ke-n setelah perlakuan dengan menggwtakan anti prolaktin 200j&glml 

dapat dilihat pada gambar 4.2. 
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TabeI4.4. Rata-Rata dan Simpangan Baku Produksi Telur AyamlMinggu Selama 
VI Minggu Setelah Pemberian Anti Prolaktin 

Perlakuan N Rataan dan Simpangan Baku 
(minlmU ke-n) 

Minggu 0 (kontrol) 40 1,40 .:1: 0,496 
Minggu I 40 3,Oou:l: 1,519 
Minggu II 40 3,23 U:l: 1,625 
Minggu III 40 3,J8 u± 1,378 
MinggulV 40 3,10 U:I: 1,661 
MingguV 40 3,13 U:I: 1,5811 
MiJlo~ VI 40 3,18 u:I: 1,378 . . 

Keterang1ad : Nilai densan superskrip berbeda pada kolom yang sarna menunJukkan perbcdaao 
yang bermalcna (P<O,OS) 

3.S 
F I-F ~ r---'= t-- F ,..... 0.- : r 

."-~ 

. . I-- ~ ~ ' . I-- I-- ..-
. , . .1- I- ~ 

I1+. 
t-- t-- r 

~ 
;. ,.c:::; l- I- ~ t-- t-- r 

I~ 
.Ir I-- ~ ~ ~ -"" I-- I-- r 

... 
;.Ir I-- I-- ~ ~ \", I-- I-- r 

~ .,: 
~ . . . . o 

Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Mingu Minggu 
o I U m N V ~ 

Waktu pengamatan 

Gambar 4.2 : Grafik bataag peDiDgkataD prodDksI telDr pacla miDggu ke-D 
setelala periakuaD deDgaD me ..... _kaa aati prolaktiD 
200pglml 

Berdasarkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 50/0, diperoleb basil bahwa 

.adanya interaksi antaJa perlakuan (minggu) dengan perlakuan (dosis) (lampiran S) 

dapat diperoleh basil bahwa pada minggu ke 1 dengan dosis l00l'g Anti Prolaktin 

sudah dapat menunjukkan adanya peningkatan produksi telur ayam sebesar 50-

700/0, sedangkan pada dosis 2001'1 pada minggu I. ayam sudah dapat kembali 

beJProduksi telur secara nonnal sebesar 70-85%. Ringkasan Interaksi Perlakuan 
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(waktu dan dosis) pada uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% dapat dilihat pada tabel 

4.5. Gambaran graftk peningkatan produksi telur secara keseluruhan dapat dilihat 

pada gambar4.3. 

TabeI4.5. Rata-Rata dan Simpangan Baku Produksi Telur dengan Interaksi 
A Waktu dan Dos' Berbeda. ntara ISyaDg 

Perlakuan Kornbinasi N Raman dan Sirnpangan Baku 

Minggu O-Kontrol 10 1,40 - ± 0,516 
Mi!1'!gu 0-50IJg 10 1,40-±O,516 
Minggu 0-1 OO~_ 10 1,40-± 0,516 
Minggu 0-200JLg 10 1,40 -± 0,516 
Minggu I-Kontrol 10 1,40-:1: 0,516 
Minggu 1-50/Jg 10 2,10-:1:0,316 
Minggu I-l00;:g 10 3,40 u:I: 0,516 
Minggu 1-200/Jg 10 5,10«::1: 0,738 
Minggu ll-Kontrol 10 1,60·:1:0,516 
MillggU "-50,,& 10 2,10·± 0,316 
Minggu ll-lOOJ1g 10 3,70 u :I: 0,483 .... : ll-200~ 10 5,50 «: :I: 0,707 
Min~.m-Kontrol 10 1-,-70·:1: 0,823 
Minggu lli-50/Jg 10 1,70· ± 0,483 
Minggu lli-l00/Jg 10 3,70 u :I: 0,483 
Minggu m-200/Jg 10 5,60«::1: n,5i6 
Minggu IV -Kontrol 10 1,60·:1: 0.S16 
Minggu IV-SO/Jg 10 1,80 .:1: 0,442 
Minggu 1V-100J,lg 10 3,50 u :!: 0,527 
Mingo IV-200/Jg 10 5,50 «: :I: 0,527 
Min~ V-Kontrol 10 1,70 • :I: 0,675 
Minggu V-50JLg 10 1,90·:1: 0,316 
Minggu V-l00/Jg 10 3,SO D :I: 0,527 
Minggu V-200JLg 10 5,40«::1: 0,516 
Minggu V1-Kontrol 10 1,80 • :I: 0,789 
Minggu V1-50"g 10 1,60·:1: 0,516 
Minggu V1-100J,lg 10 3,70 D :I: 0,483 
Minggu VI-200pg 10 5,60 c :l: 0,516 . Kcteranpn: Superskrip Y8D8 babeda pada kolom yang sama mcnunjukkan pcrbedaaa Y8D8 

bermakna (P<O.OS) 
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-6 ::J 
C) 
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CD 

~ 4+----·----------------------..... :; 
.c -... .a 3+--
oS 
~ 
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2 
Q. 

I~~I ............ ~ ............ ~ ............ ~--...... -, ............ ~ ............ ~--...... ~ 
Minggu 0 Minggu I Minggu n Minggu Minggu Minggu V Minggu 

III IV VI 

Waktu pengamatan 

I-'~~o ug _. 50 ug 100ug 200 ug I 

Gambar 4.3. Gnfik garis proclabi telar ayam ns aldbat perlalaaa. 
kombiDasi pemberia. auti-pI'OIaIdiD dengaD dosis daD walda 
yaDg berbeda. 
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BABS 
PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini telah dilakukan penyuntikan anti prolaktin sebagai 

terapi untuk mengatasi penurunan produksi telur pada ayam ras petelur yang 

mengalami stres panas. Stres panas pada ayam dapat menyebabkan tingginya 

kadar prolaktin dalam darah. Tineginya kadar prolaktin dalam darah akan 

menurunkan tampilan produksi. Hal tersebut sesuai dengan pemyataan Turner 

dan Bagnara, 1988, yang menyatakan bahwa stres panas akan menginduksi 

bipotalamus WIt'.!k mengeluarkan adenocortico1ropik bormon-releasing hormon 

(ACTH;"RH) dan prolaktin releasing hormon (PRH) yang akan merangsang 

bipofisa anterior untuk menghasilkan ACTH dan pro1aktin. Hormon AC11I yang 

telah diproduksi 8kan merangsang kortex adrenal untuk mengeluarlaut hOnDon 

kortik.osteroid seperti kortison~ hidrokortison, aldostaon, glukokortikoid dan 

mineralokortikoid yang dialirkan melalui peredaran darah menuju ovariwn 

sehingga meningkatkan respon sel-sel nvarium '1erhadap prolaktin yang 

menyebabkan terjadinya regresi ovarium. Adanya regresi ovarium pada akhimya 

akan menyebabkan tidak terbentuknya sehuah telur. Selanjutnya Havez, 2000 juga 

memperkuat pemyataan diatas, bahwa prolaktin secara fisiologis akan meningkat 

ketika ayllm mengalami stres panas. Kenyataan tersebut diperkuat oleh 

pemyataan Ganong 1980, yang menyatakan bahwa selama stres paD8S yang berm, 

jumlah ACIH yang disekresikan oleh bipofisa anterior melebihi jumJah ACm 

yang diperlukaD untuk menimbulkan pengeluaran maksimal kortikosteroid yang 

pada akhimya akan meningkatkan respon ovarium terbadap prolaktin sehingga 

akan menyebabkan teJjadinya regresi ovarium. 

Dari-hasil pengamatan sclama dilapangan menuqjukkan ayam ras petelur 

yang mengalami stres panas karena kadar prolaktin yang tinggi dalam darah akan 

berdampak langsung dengan perubahan-penlbahan fisiologik tubuhnya, antara 

lain bemafas cepat, terengah-engah dan sayap direntangkan, pingsan, jalan 

scmpoyongan dan kejang, lamban dan Iesu, kualitas karkas lebih jelek, bobot 
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badan ringan, kulit kasar dan wamanya tidak menarik, produksi telur menurun 

bahkan berbenti bertelur, dan tingkat kematian meningkat. 

Prolaktin adaIah termasuk hormon reproduksi yang dihasilkan oleh 

hipofisa anterior. Berdasarkan struktur kimianya, hormon reproduksi dibagi 

menjadi 3 kategori, yaitu golongan protein, golongan steroid dan golongan asam 

lemak. Hormon prolaktin adalah termasuk kategori hormon go)ongan protein 

(Ismudiono, 1999). Hormon prolaktin adaIah hormon yang di sintesis oleh 

hipofisa anterior dengan target organ langsung pada ovarium dan menginisiasi 

terjadinia regresi ovariwn alau yang disebut juga disfungsi gonad (Baxter dan 

Greenspan, 1998). 

Menurut (Havez, 2000) stress panas mengakibatkan dirangsangnya kortex 

aclIenai oleh homlon ACfH dari hipofisa anterior, sehingga terjadilah p~ 

steroidogenesis yang mensintesis bonnon estrogen dan progesterone Estrogen 

akan mengaktivasi intestinal untuk mensintesis vaso active intestinal peptida 

(VIP) yang akan memberikan wnpan balik positif ke hipotalamus untuk 

menghasilkan prolaktin releasing hormon (PRH) yang kemudian akan 

menginduksi hipofisa !!!lterior untuk mengeluarkan prolaktin dalam jumJah yang 

banyak stau tinggi dalam &Iarah sehingga terjadi regresi ovarium alau disfimgsi 

gonad. 

Adaptasi fisiologik pads tubuh ayam selama stres panas dicirilam oleb 

meningkatnya hormon ACIH yang menginduksi kortex adrenal sebingga akan 

terangsang untuk mensekresikan korticosteroid. Korticosteroid yang meningkat 

akan menyebabkan wnpan batik positif ke hipotalamus untuk mengbasilt..:m 

prolaktin releasing honnon sebingga akan mempengaruhi bipofisa anterior untuk 

menghasilkan prolaktin. Prolaktin yang linggi dalam darah akan mempunyai efek 

anti gonadal (Havez, 2000). 

Menunrt Tachibana, et ale 2004, Freeman et ale 2000; Jhon and Went 

worth 1998, honnon pl'Olaktin dapat menyebabkan teljadinya efek anti ~ 

sehingga terjadi penghambatan produksi te)ur dan penurunan suhu rectum yang 

pada akhimya produksi te)ur dari ayam petelur akan menunm bahkan berhenti, 
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untuk itulah diperlukan s08tu terapi yang dapat digunakan untuk menurunkan 

kadar prolaktin daIam darah yang sangat tinggi tersebut. 

8erdasarkan penelitian Safitri (2005) dan Safitri dick (2006) bahwa kadar 

prolaktin yang tinggi dalam darah dapat dine1nlJisir dengan pemberian anti 

prolaktin. Anti prolaktin yang disuntikkan akan mengikat dan menetralisir kerja 

prolaktin yang ada didalam darah ayam sehingga akibatnya ayam akan dapat 

memproduksi telur kembali secara nonnal. • 

Melalui metode SPSS Faktorial dapat diketahui peningkatan produktivitas 

ayam ras petelur yang mengalami stres panas setelah penyuntikan anti prolaktin 

yaitu dengan melihat jwnlah telur dari minggu ke-l setelah perlakuan sampai 

minggu ke-12,juga dapat mengtahui dosis manakah yang dapat mengembalikan 

produksi telur ayam sesuai dengan masa produktivitasnyaa. 

Pada umu.'l1 ayBr"..Dya ras petelur mulai bertelur setelah umur 16-18 

minggu dan mencapai puncak produksi pada minggu ke 20-22 dengan mencapai 

produksi telur bingga 93-96% (lsa Brown, 1997; Hy-Line, 1998; Ingham, 1998; 

Lobmann, 1999). Masa bertelur dihitung sejak ayam mencspai 5% hen-day 

bingga Icbih rendah dari 50% hen-day. Hen-day adalah suatu ukuran efisiensi 

teknis telur yang membandingkan produksi hari itu dengan jumlah ayam yang 

hidup pada bari tersebut. Akhir masa bertelur pada setiap pada setiap tipe dan 

strain ayam berbeda-beda. &eberapa ayam petelur medium ada yang mencapai 

50% hen day setelah berumur lebih dari 74 minggu, tetapi ada pula yang baru 

benunur 55 minggu sudah berproduksi dibawah 60% hen-day (Rasya( 1994). 

Hasil penelitian dengan metode SPSS Faktorial menunjukkan dengan pemberian 

anti prolaktin dengan dosis 100 I1g dapat meningkatkan produksi telur diatas 50% 

hen day yaitu sekitar 50-70% hen day pada minggu pertama setelah penyuntikan, 

sedangkan dengan dosis 20011& produksi telur dapat mencapai antara 70-85% hen 

day pada minggu pertama setelah penyuntikan. 
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6.1. Kesimpulao 

BAD 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Anti prolaktin dapat digunakan sebagai terapi untuk mengatasi penurunan 

produksi telur pada ayam ras petelur yang mengalami sties panas 

6.2. Saran 

Penggunaan anti prolaktin untuk mengatasi stres panas pada ayam ras 

petelur selain dengan cara-cara umum yane biasa dilakukan oleh petemak 

misalnya pemberian antibiotika dan vitamin. 
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LAMPIRAN 

Lampirao 1. Data JUlDlab ProcIaksi Telar Yaog Dilluilkao Oleb Masiag
MasiDg AyalD Setiap MiDgguoya 

Minggu Ulangan Kontro1 SOJL& lOOpg 200,,& 
0 I 2 I 1 I 

2 I 2 I I 
3 I I 2 I 
4 2 I 1 2 
S 1 1 2 2 
6 1 2 2 1 
7 1 2 1 1 
8 2 1 1 2 
9 1 1 2 1 
10 2 2 1 2 

I I 1 3 3 S 
2 1 2 3 S 
3 1 2 4 S 
4 2 2 4 4 
S 1 2 3 6 
6 2 2 3 6 
7 1 2 3 S 
8 2 -2 4 6 
9 I 2 4 4 
10 2 2 3 S 

II I 2 2 .. 6 
2 2 2 4 6 
3 1 2 .. 6 
4 2 3 4 6 
S I 2 4 S 
6 2 2 4 S 
7 I 2 3 .. 
8 2 2 3 S 
9 2 2 3 6 
10 1 2 4 6 

III I 2 2 4 S 
2 1 2 4 5 
3 2 2 4 5 
4 1 2 3 6 
S 2 2 3 6 
6 I 2 4 6 
7 1 1 4 5 
8 3 1 4 6 
9 1 2 4 6 
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Minggu UJangan KontroI SOflg IOOJlg 200Jlg 
10 3 I 3 6 

IV I 2 2 4 6 
2 2 2 4 6 
3 I 2 3 6 
4 2 2 3 6 
S 2 2 3 S 
6 2 2 3 S 
7 I 2 3 S 
8 t 2 4 S 
9 I ] 4 6 
10 2 t 4 S 

V 1 3 2 4 S 
2 1 I 4 S 
3 1 2 4 S 
4 2 2 4 S 
S t 2 3 S 
6 1 2 3 S 
7 2 2 3 6 
8 2 2 3 6 
9 2 2 3 6 
10 2 2 4 6 

VI 1 3 2 3 6 
2 1 2 3 6 
3 ] 2 3 6 
4 3 2 4 6 
S ~ ] 4 S 
6 2 J 4 5 
7 1 2 4 S 
8 2 2 4 6 
9 t I 4 6 
10 2 1 4 S 
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Lampiran 2. Uji statistik den gaD ANOVA (Analisis of Variant) Pola 
RanC8ng8n Faktorial 

DacrlptiYe Statistics 

... 1 Variable:: Pmduksi Tdur 
~ PerIakuan MeaD Sid Dcviatioa N 
MiDguO KouIroI 1.40 .516 10 

50ug 1.40 .516 10 
100ug 1.40 .516 10 
lOOug 1.40 .516 10 
Total 1.40 .496 40 

Mingul Koatrol 1.40 .516 10 
50ug 2.10 .316 10 
IOOug 3.40 .516 10 
200ug 5.10 .738 10 
Total 3.00 1.519 40 

Mingull KOIIIroI 1.60 .516 10 
50ug 2.10 .316 10 
IOOug 3.70 .483 10 
200ug 5.SO .707 10 
Total 3.23 1.62S 40 

MiDguUl Komrol 1.70 .823 10-

SOug 1.70 .483 10 
100ug 3.70 .483 10 
200ug 5.60 .516 10 
Total 3.18 1.738 40 

~mgu1V ~ 1.60 I .516 10 
50ug 1.80 .422 10 
100ug 3.50 .527 10 
200118 5.so .527 10 
Total 3.10 1.661 40 

MiDguV Kmdrol !.70 .675 10 
50ug 1.90 .316 10 
100ug 3.SO .5'J:1 10 
200 U8 5.40 .516 10 
Total 3.13 1.588 40 

MiDguVl KootroI 1.80 .7&9 10 
50ug 1.60 .516 10 
100ug 3.70 .483 10 
200ug 5.60 .516 10 
Total 3.18 1.738 40 

Total KoaIrOI 1.60 .623 70 
SOug 1.80 .469 70 
100ug 3.27 .916 70 
200ug 4.87 1.541 70 
Total 2.89 1.638 280 
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Variable: Produksi Tclur 

TypemSum 
MamSQuan: Source ofSGum:s dt F Sig. 

Modd 3OO5.S00- 28 107.350 364.585 .000 

MiDssu 104.243 6 17.374 59.005 .000 
PcrIakwm 484.657 3 161.552 548.668 .000 

MiDga • Patakuan 85.243 IS 4.736 16.014 .000 
Error 74.200 2S2 294 
Total 3080.000 230 

L R. Squmd" .976 (~R. Squared co .973) 
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Lampirao 3. Peogbituogao Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) S°" Untak Dosis 
yaog Palmg BerpeDgarab daD Efisien 

DcpcDclcnt Variable: Procluksi TcJur 
~ukcyHSD 

MeaD 95% CoaficIaIcc mterval 
(I) Pcdakuaa (J) PataIaum Dift'creucc (l-J) SUI. Error Sia. LowerBauad UpperBouad 
Kontrol ~Oug -.20 .092 .131 -.44 .04 

lOOug -1.67' .092 .000 -1.91 -1.43 
200. -3,27; .092 .000 -3.51 -3.03 

so US Kmtrol .20 .09l .131 -.04 .44 

100118 -1.47' .092 .000 -1.71 -1.23 
200118 -3.07' .092 .000 -3.31 -2.83 

100118 K.oaIroI 1.67' .092 .000 1.43 1.91 
SOug 1.47' .092 .000 1.23 1.71 
200118 -l.W .092 .000 -1.14 -136 

200ug JC(IGIrOl 3.27' .092 .000 3.03 3.51 
SQui 3.07' .092 .000 2.83 331 
100118 1.60' .092 .000 1.36 1.84 

Based GIl observed IDCIDS. 

*. Tbc mean ctitramcc is siga.ificaat at the .os level. 

Homogeneous Subsets 

~HS 

Subset 
~ N 1 2 3 
KGIIIroI 70 1.60 
SOq 70 1.80 
IOOug 10 3.21 
200UB 70 4.17 
Sig. .131 1.000 1.000 

Meals fbrlJAlUPSia .. 1JIII.llClalll .... lI'C~ 
Baal 01'1 Type m SIIIII ofSqw:ra 
The cmlf tam is Mca:D SquIn(PmIr) -~. 

L Uses HInDoaic MellI SImple Size -70.000. 

b. AIpba •• os. 
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IampinD 4. PeDgbitaDgaD Uji Beda Nyata Juj1lr (BNJ 5%) RataaD MiDgga 
Ke-D BeDgaD ADti ProlaktiD 200pglml MeD1IDjukkan 
PeDiDgkataD Produksi Telur HiDgga Kembali Normal 

TubyHSD 

__ (1)1 

II 

MinssuU 
Milqpm 
NJDapIV 
M/asalaV 
M/asalaVi 

MiIIaaIa I Miag::O 

MilraPD 
MillauUI 
MilqpIV 
MillaPtV 
idiaeaaVl 

MiIIaaIa D MiaaP° 
fotiaa8a I 
Miasaum 
MlaauIV 
MiDsPV 
MlaauVi 

Miltaum ...,0 
MiaaPI 
MiltalPaD 
MiaaPIV 
MiIIaau V 
MillaPtVl 

t.tiasP1V Miael;pa0 

Miasaul 
...... D 
Miagum 
MilraPV 
Mill;!aPVI 

JdiaspV MilreP° 
Milrgal 

MiaaaU 
MiDaauIll 
MiDauIV 
MiDalaVi 

MiJI88IlVi MiaaBu° 
Miasaul 
MiDllPD 
Miaaaom 
MiagaIV 
MiagaV 

Buad ODaIIIciml4-. 

M_ 

Post Hoc Tests 
Mioggu 

MaldpleC-parboa 

~(W) St4fm1r Sia. 
-1.W .121 .000 
-1.83· .121 .000 

-I."'· .121 .000 
-I.-roe .121 .000 
-1.73· .121 .000 
-1.78· .121 .000 
I.W .121 .000 
-,23 .121 .s13 
-.18 .121 .m 
-.10 .121 .912 
-.13 .121 .947 

-.II .121 .m 
1.13· .121 .000 
,23 .121 -'13 
.0' .121 1.000 
.13 .121 .947 
.10 .121 .982 
.05 .121 1.000 

1.78· .121 .000 
.18 .121 .TlI 

-.OS .121 1.000 
.01 .121 .996 
.os .121 1.000 
.00 .121 1.000 

I.?G- .121 .000 
.10 .121 .982 

-.13 .121 .947 

-.01 .121 .996 
·.03 .121 1.000 
-.01 .121 .996 
1.73· .12J .000 
.13 .121 .947 

-.10 .121 .982 
-.0' .121 1.000 
.03 .121 1.000 

-.OS .121 1.000 I..,.. .121 .000 
.11 .121 .m 

-.05 .121 1.000 
.00 .121 1.000 
.01 .121 .996 
.05 .121 1.000 

•• 1bo _ diIfenaco ia Iipitic8at .. tbo .051ncl. 

9'" Coofidt.-. I:DIcrwI 
l-.Baaad U_BoUIId 

-1.96 -1.24 
-2..19 -1.46 

-2..14 -1.41 
-2..06 -1.34 
-2.09 -1.36 
-2..14 -1.41 
1.24 1.96 
-.59 .14 
-.54 .19 
-.46 .26 
-.49 .24 
-.54 .19 
1.46 2.19 
-.14 -'9 
-.31 .41 
-.24 .49 
-.26 .46 
-.31 .41 
1.41 2.14 
-.19 .54 
-.41 .31 
-.29 .44 
-.31 .41 
• .36 .36 
1.34 2.06 
• .26 .46 
-.49 .24 
-.44 .29 
• .39 .34 
-.44 .29 
1.36 2.09 
-.24 .49 
-.46 .26 
-.41 .31 
-.34 .39 
-.41 .31 
1.41 2.14 
-.19 ". 
-.4' .3. 
-.36 .36 
-.29 .44 
-.31 .41 
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lfO.lbogeaeofIB SObsels 

Prod"'" Tellir 

.x. J . ; 
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Lampinn S. Pengbitungan IDteraksi Perlakuan (wakta dan dosis) pada Uji 
Beda Nyata Jujar (BNJ) 5% 

.-"'J~. __ 

HomogeDeoas Subsets 
I'rodd:II Tdw 

Subset far aloha '" .05 
PcrIIIIcuIn Kombinasi N I 1 
Mmgsu ()'KGntrol 10 1.40 
MiDaP ().SO us 10 1.40 
MinsBu ().tOO us 10 1.40 
Mioau ()'100 ug 10 1.40 
MiDgu J.KDnIIoI 10 1.40 
MinsBu O-Kaabol 10 1.60 
Mingu 1V-KoaIroi 10 1.60 
Mingo VI-SO us 10 1.60 
Mingaa m.KGaauI to 1.70 
M"IJIIBU m-so us 10 1.70 
MinsBu V-ICocItrol 10 1.70 
MiDgIa IV-SO III 10 1.80 
MinsBu VI-Kan1nII 10 1.80 
M.ingu V-SO ug 10 1.90 
Minsgu I-SO us 10 1.10 
MIDJIII o-so ug 10 1.10 
MiDgu 1-100 III 10 3.40 
MiDsgu 1V-100 us 10 3.50 
Mia&&u V-tOO us to 3.50 
MiDaP 0-100 us 10 3.70 
MinsBu m-loo lIB 10 3.70 
Miaggu V1-100 ug 10 3.70 
MiDgu 1-200 ug 10 
Miagu V-1OO ug to 
MiJau 0-200 ug to 
Mingu 1V-200 III 10 
M.iDgIa ID-1OO ug 10 
MiDgu Vl-200 III 10 
Sig. .449 1.000 

MCIIIII far araups in ~ID subsdam: dispUaycd. 

L Uses Harmooic MelD Sample Size" 10.000. 

3 

I 

I 
I 

5.10 
5.40 
s.so 
s.so 
5.60 
5.60 
.956 
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